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KAJIAN TRANSFORMASI SEMANTIK DALAM PORTFOLIO DESAIN 
PRODUK KEWIRAUSAHAAN SOSIAL
Abstract
The market is increasingly more competitive; a brand must have a strong product design 
identity. Famous brands such as Nike, Apple and Swatch are brands that are good at 
managing their portfolio strategy for a long time. These brands can form an absolute 
imagination in the consumer’s mind by orchestrating coherent design characters across 
their product portfolio. Therefore, a brand must consistently use its design elements 
without making it dull. Consistent but the novelty element remains essential in every 
product line. Social enterprise to carry out the societal mission should be able to keep 
up with other products on the market. Therefore, social enterprise ability to manage 
their product portfolio strategy is essential. Semantic transformation is the process 
of changing from language realm into the entity that can be physically seen through 
design features. It is the process of creating design feature to represent meaning. 
Three social enterprises: Borneo Chic, Noesa and Du’anyam were selected for semantic 
transformation analysis across its product portfolio, starting from the brand value into 
design feature from the product portfolio line. The results suggest that the meanings 
carried by social enterprises are locality, environmentally friendly and mission to build 
community capacity. These meanings are transformed into design features such as 
natural colour combinations, woven and weaving elements as a representation of the 
product made by local craftsmen and one of a kind not factory-made or mass-produced, 
use local material and environmentally friendly. The social enterprise is expected to 
innovate traditional features into something modern that fit to a modern lifestyle. 
Imperfections in social enterprise’s products are also anticipated because it shows that 
products are made by humans.
Keywords: Product Semantics, product design portfolio, social enterprise
Abstrak
Persaingan pasar yang semakin ketat membuat sebuah brand harus memiliki 
identitas desain produk yang kuat. Brand-brand ternama seperti Nike, Apple 
dan Swatch adalah brand yang pandai mengatur strategi portofolionya 
sehingga dalam kurun waktu yang lama, brand-brand tersebut bisa membentuk 
imajinasi yang absolut akan karakter desain dari portofolio produknya. Oleh 
karena itu, sang brand harus secara konsisten menggunakan elemen-elemen 
desainnya tanpa membuatnya menjadi membosankan. Konsisten tapi unsur 
kebaruan tetap penting dalam setiap lini produk. Kewirausahaan sosial untuk 
menjalankan misi sosialnya, harus mampu bersaing dengan produk-produk 
lain yang ada di pasar. Oleh karena itu strategi portofolio dari kewirausahaan 
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sosial menjadi sangat penting. Transformasi semantik adalah proses perubahan 
dari ranah bahasa menjadi wujud entitas yang dapat dlihat secara fisik melalui 
fitur-fitur desain yang diciptakan untuk merepresentasikan sebuah makna. 
Tiga kewirausahaan sosial berbasis desain produk: Borneo Chic, Noesa 
dan Dua’anyam dipilih untuk dianalisa transformasi semantiknya, bermula 
dari ranah bahasa brand value menjadi karakter desain dari lini portofolio 
produk. Hasil penelitian adalah makna-makna yang diusung kewirusahaan 
sosial adalah lokalitas, ramah lingkungan dan misi pembangungan kapasitas 
komunitas. Makna ini ditranslasikan dalam fitur-fitur desain seperti kombinasi 
warna natural, elemen anyaman dan tenun sebagai representasi produk yang 
dibuat oleh perajin lokal dan bukan buatan pabrik atau produksi massa. 
Material yang digunakan lokal dan ramah lingkungan. Wirausaha sosial 
diharapkan untuk menginovasi fitur tradisional menjadi sesuatu yang tidak 
biasa. Ketidaksempurnaan pada produk kewirausahaan juga diantisipasi 
karena menunjukan bahwa produk dibuat oleh manusia.
Kata kunci: semantika produk, portofolio desain produk, kewirausahaan sosial
Pendahuluan
Persaingan pasar yang semakin ketat membuat sebuah brand harus memiliki 
identitas visual dan produk yang kuat. Saat ini bila brand Apple© disebutkan kita 
langsung bisa membayangkan produk dengan gaya desain yang spesifik seperti 
desain yang minimalis, menggunakan material aluminium yang bersudut tumpul, 
kombinasi warna hitam dan abu-abu. Elemen-elemnen dipakai Apple© untuk 
mencapai imajinasi absolut di customernya, Oleh karena itu, sang brand harus 
secara konsisten menggunakan elemen-elemen desainnya. Konsisten tapi unsur 
kebaruan tetap penting dalam setiap lini produk. Menjaga keseimbangan antara 
familiar dan kebaruan, desain yang umum atau revolusioner adalah hal yang 
penting dalam strategi portofolio desain produk sebuah brand (Karjalainen 2007). 
Saat ini desain sudah menjadi media untuk membentuk persepsi dan kepercayaan 
seseorang akan suatu brand (Berkowitz, 1987; Bloch, 1995; Bouchenoire, 2003; 
Kreuzbauer & Malter, 2005 dikutip dalam Karjalainen 2007).
Disisi lain kewirausahaan sosial pertama kali diperkenalkan pada sekitar tahun 
1970-an untuk mengatasi masalah-masalah sosial secara berkepanjangan. Menurut 
Dees, J.G. (1998), ada beberapa pengusaha yang melihat masalah-masalah ini 
sebagai kesempatan bisnis. Pengusaha sosial berperan sebagai agen perubahan 
dengan: 
•	 Misi berorientasi sosial
•	 Giat mengejar segala peluang untuk mencapai misi sosial tersebut
•	 Proses inovasi yang berkelanjutan, adaptasi dari perubahan dan 
pembelajaran dilakukan secara terus menerus
•	 Berani bertindak tanpa terbatasi dengan sumber daya yang ada 
•	 Memiliki nilai tanggung jawab yang tinggi pada misi yang dilayani. 
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Departemen Bisnis dan Inovasi Inggris (2009) mendefinisikan kewirausahaan 
sosial sebagai bisnis yang memiliki tujuan sosial dimana kelebihan hasil usaha 
diinvestasikan kembali ke komunitas dimana bisnis tersebut berada, jadi tidak 
berorientasi untuk meningkatkan keuntungan para stakeholder. Social traders.au 
mendefinisikan sosial enterprise sebagai bisnis yang bertujuan untuk menangani 
masalah sosial, meningkatkan kapasitas komunitas, memberikan pekerjaan dan 
training kepada orang, atau membantu lingkungan. Menurut Social Enterprise 
Alliance (2009), organisasi atau bisnis yang bermisi sosial melalui market-based 
strategi. Menurut Anthony (2019), market-based strategi adalah perusahaan 
bersaing dengan perusahaan lain dengan value proposition yang serupa. 
Kewirausahaan sosial harus bisa mencapai financial sustainablity secara mandiri 
dengan mendapatkan penghasilan dari penjualan produk ataupun jasa. 
Dengan tuntutan bahwa kewirausahaan sosial harus mandiri secara finansial 
untuk menjalan misi sosialnya membangun komunitas dan lingkungan dengan 
menjual produk dan jasa. Maka Ia secara tidak langsung harus memperhatikan 
aspek portofolio desain produk. Karena seperti yang disebutkan sebelumnya 
desain adalah media penting yang membentuk persepsi dan kepercayaan 
customer. Pertanyaan yang mau dijawab di penelitian ini adalah apakah visi 
sosial kewirausahaan sosial sudah tercermin dalam portofolio desain produknya? 
Apakah karakter desain kewirausahaan sosial sudah mencapai imajinasi yang 
absolut dari para target market?  
Kewirausahaan sosial yang dibahas disini adalah kewirausahaan berbasis industri 
kreatif, berdasarkan data dari British Council di tahun 2009. 22% kewirausahaan 
sosial berbasis industri kreatif. Jadi ada 75.240 kewirausahaan sosial berbasis 
industri kreatif dan 67% diantaranya menjual produk dan jasa. Dengan data ini 
maka penelitian difokuskan pada kewirausahaan berbasis industri kreatif yang 
menjual produk
Model Bisnis Kewirausahaan Sosial Koperasi
International Co-operative Association (ICA) mendefinisikan sebuah koperatif 
sebagai sebuah “Asosiasi otonom dari orang-orang yang secara sukarela bersatu 
untuk memenuhi keperluan ekonomi bersama, kebutuhan sosial dan budaya, 
dan aspirasi melalui perusahaan demokratis terkontrol yang dimiliki bersama.”
Definisi ini juga disertai dengan tujuh prinsip yang berfungsi sebagai kriteria 
untuk menentukan apakah suatu organisasi adalah sebuah koperasi. Sekarang, 
tujuh prinsip ini berfungsi sebagai pedoman untuk menerapkan nilai-nilai 
koperasi yaitu:
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Tabel 1. Nilai-Nilai, Prinsip, dan Penerapan Sebuah Koperasi
(Sumber: Birchall, 1997)
No. Nilai Dasar Nilai Etis Prinsip Penerapan
1) Kemandirian Kejujuran Keanggotaan 
yang sukarela dan 
terbuka
a) Kebijakan rekrutmen 
anggota
b) Pemberian peluang 
yang sama
2) Tanggung 
jawab pribadi
Keterbukaan Sistem kontrol 
anggota yang 
demokratis
a) Konstitusi
b) Hak suara
c) Peran manajemen
3) Demokrasi Tanggung 
jawab
Partisipasi 
ekonomi anggota
a) Performa ekonomi
b) Pengharggan kepada 
anggota
4) Persamaan Kepedulian 
terhadap 
sesama
Otonomi dan 
kemerdekaan
a) Hubungan dengan/
ketergantu ngan pada 
negara
b) Posisi pasar
5) Keadilan Pendidikan, 
pelatihan, dan 
informasi
a) Hubungan 
masyarakat
b) Pendidikan anggota
c) Pelatihan manajemen
6) Solidaritas Kerjasama antar 
koperatif
a) Federasi
b) Koneksi
c) Perusahaan bersama
7) Kepedulian 
terhadap 
komunitas
a) Kebijakan tentang 
lingkungan, 
pemangku 
kepentingan, dan 
pengembangan 
masyarakat
Kajian Teori
Transformasi semantik adalah proses perubahan dari ranah bahasa menjadi 
wujud entitas yang dapat dlihat secara fisik melalui fitur-fitur desain yang 
diciptakan untuk merepresentasikan sebuah makna (Karjailainen, 2007). 
Teori transformasi semantik berasal dari semantika desain. Karjalainen (2010) 
menerapkan konsep triadic sign ke dalam desain di mana sekarang, R dapat 
dianggap sebagai fitur desain yang berfungsi sebagai manifestasi tanda melalui 
propertinya seperti bentuk, warna, dan sebagainya. O sementara adalah nilai 
merek yang direferensikan dalam fitur desain R. I adalah interpretasi makna dari 
fitur desain pada konteksnya. 
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Gambar 1. Rangka R-O-I untuk Analisa Merek dalam Desain
(Sumber: Diambil dari Karjalainen, 2010)
Pada gambar 2.4 dijelaskan contoh triadic sign pada analisa karakter desain dari 
Volvo menurut Karjalainen (2003) desain kap mobil Volvo dibuat ada aksen garis 
(v-shaped bonnet) dipertahankan dari tahun ke tahun. Elemen desain ini diambil 
dari pemakaian sabuk pengaman yang dibuat untuk merepresentasikan makna 
aman. 
Gambar 2. Aplikasi Triadic Sign pada Volvo 
(Sumber: Adaptasi dari Karjalainen, 2003)
Fitur Eksplisit dan Implisit
Konsumen dapat merekognisi nilai-nilai inti sebuah merek dengan referensi visual 
yang eksplisit dan implisit. Fitur eksplisit adalah elemen-elemen desain yang dapat 
dilihat dan ditangkap oleh mata dengan cepat dan erat hubungan antara fitur 
desain dengan brand value. Bila hubungan antara fitur desain dan brand valuenya 
jauh, tapi secara berulang-ulang digunakan di lini produk dan akhirnya berhasil 
diterima pasar, fitur ini disebut dengan fitur desain buatan.   Fitur implisit adalah 
karakter yang ingin ditampilkan perusahaan melalui produknya. Contohnya bagi 
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Volvo karakter yang ingin ditampilkan di produknya dalah aman, dinamis, Fitur 
ini tidak mudah untuk dideteksi dalam produk, tetapi diimplimentasikan dengan 
niat bahwa konsumen dapat merasakannya secara intuitif, sadar atau tidak sadar 
(Karjalainen, 20014; Crilly, 2005).
Metode Analisa Fitur Eksplisit 
Design Format Analysis (DFA)
Metode yang dikembangkan oleh Anders Warell (2001). Metode untuk mengukur 
hubungan antara representamen (fitur desain) dan objek (brand value). Fitur desain 
yang dievaluasi disini  adalah fitur desain yang dilihat secara jelas (eksplisit). 
Jika fitur desain terlihat jelas pada produk diberi nilai 2, bila lemah diberi nilai 
1 dan 0 bila fitur desain sama sekali tidak terlihat. Dengan menjumlahkan poin 
secara horizontal akan terlihat fitur desain yang paling kuat dan yang paling kecil 
adalah yang paling lemah. Dan bila dilakukan penjumlahan secara vertikal akan 
didapatkan produk dengan fitur desain yang paling kuat dan yang paling kecil 
adalah yang paling lemah. 
Gambar 3. Design Feature Analysis
(Sumber: Adaptasi dari Karjalainen, 2007)
Contoh DFA untuk menganalisa fitur eksplisit dari Apple©. 
Berdasarkan contoh dibawah dapat dilihat fitur-fitur eksplisit adalah tanda-tanda 
yang terlihat jelas pada produk Apple©. Analisa DFA harus dibuat secara kolektif 
untuk menghindarkan unsur bias. 
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Gambar 4. Aplikasi DFA pada Brand Apple©
(Sumber: Henrik Berggren and Katrin Strandberg dikutip dalam (T.-M. Karjalainen 2007).
Product Gist 
Metode yang dikembangkan oleh Torbjorn Andersson (2013). Proses interpretasi 
input dari  indra penglihatan menjadi pola yang dijadikan pegangan manusia 
dengan mengaktivasikan referensi memori yang ada di otak seseorang.  Dengan 
pendekatan gist, dapat divisualisasikan apa yang terjadi di pikiran seseorang 
ketika menganalisa sebuah produk. 
Langkah-langkah product gist: 
1. Identifikasi segmen produk yang mau dianalisa
2. Kumpulkan gambar-gambar yang serupa
3. Membentuk referensi umum dari gambar-gambar dengan memanipulasi 
gambar menjadi ukuran yang hampir sama. 
4. Manipulasi gambar menjadi hitam putih dan setiap gambar dibuat transparan 
dan beri latar belakang putih. 
5. Dari tumpukan lapisan gambar akan terlihat karakteristik bentuk yang khas 
dari segmen produk. 
Contoh Torbjorn Andersson (2013) menerapkan metode product gist untuk 
menganalisa karakter bentuk dari bor tangan. 
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Gambar 5. Langkah-Langkah Product Gist
(Sumber: Torbjorn Andersson, 2013)
Dari analisa product gist dapat diidentifikasi bentuk khas dari hand grill yang 
umum dipersepsikan orang, dengan metode ini perusahaan atau sang desainer 
dapat menentukan gaya desainnya mau mengikuti bentuk pada umumnya atau 
berbeda dari gaya desain yang sterotype. Dengan ini juga dapat dianalisa fitur-fitur 
desain yang dapat diubah bila persepsinya ingin diubah. Misalnya mengubah 
bagian pegangan tangan, dengan mengetahui fitur desain mana yang diubah, 
proses desain akan menjadi lebih terarah. 
Metode Analisa fitur implicit 
Semantic Differential 
Metode yang dikembangkan oleh Osgood et al. (1957) dan Krippendorff, 2005, 
p.159) dikutip dalam Karjalainen (2007) untuk mengukur hubungan antara 
representamen dan interpretant. Apakah tanda yang ditampilkan pada produk 
mengasosiasikan makna dan karakter tertentu. Pada analisa semantic differential 
akan didapatkan hasil distribusi penyebaran produk, apakah portofolio produk 
perusahaan sebagian besar sudah pada di area produk yang diasosiasikan dengan 
karakternya atau belum. 
Gambar 6. Semantic Differential 
(Sumber: Adaptasi dari Karjalainen, 2007)
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Contoh analisa semantic differential pada brand Toyota
Gambar 7. Aplikasi Semantic Differential pada Brand Toyota
(Sumber: Ida Ljungman, Karin Lodin, and Karolina Starodub dikutip dalam 
(T.-M. Karjalainen 2007).
Menurut Karjalainen (2007) pada gambar 2.6 sebuah brand dapat mengatur strategi 
portofolio produknya dengan secara konsisten menggunakan fitur eksplisit dan 
fitur eksplisit artificial, agar tidak menjadi membosankan dapat dikombinasikan 
dengan fitur implisit. Seperti yang disebutkan sebelumnya kuncinya adalah 
menjaga keseimbangan antara familiar dan kebaruan. Hal ini sepaham dengan 
prinsip Raymond Loewy MAYA “most advanced yet acceptable” Sebuah desain 
harus memiliki unsur kebaruan, tapi kebaruan itu harus dapat diterima. 
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui semi-structure indepth 
interview.
Dengan wawancara peneliti dapat mendapatkan data pada natural konteksnya. 
Obyek Penelitian
Yang termasuk dalam objek penelitian adalah wirausaha sosial yang bergerak di 
industri kreatif yang sudah terlegitimasi dan mengikuti kriteria-kriteria bisnis 
model kewirausahaan sosial koperasi di Indonesia.
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Tabel 2. Pencarian Awal Wirausaha Sosial Fashion Products Indonesia
(Sumber: Pribadi, 2018)
Kreskros Borneo Chic Du’Anyam Noesa Tenoon
Menyangkut 
komunitas perajin yang 
sudah ada
X V V V X
Keanggotaan yang 
sukarela V V V V V
Sistem kontrol anggota 
yang demokratis V V V V V
Partisipasi ekonomi 
anggota V V V V V
Otonomi dan 
kemerdekaan V V V V V
Pendidikan, pelatihan, 
dan informasi V V V V V
Kerjasama antar 
koperatif V V V V X
Pemeliharaan budaya 
komunitas X V V V V
Dari hasil pencarian di atas, merek-merek yang tidak sesuai dengan kriteria yang 
sudah ditetapkan dieliminasi; menghasilkan 3 merek untuk diteliti lebih lanjut, 
yaitu Borneo Chic©, Du’Anyam© dan Noesa©.
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Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah wanita DKI Jakarta yang berumur 25-35 tahun dengan 
pendapatan kelas menengah keatas.
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah orang berpendatan menengah ke 
atas di Indonesia adalah 20% dari total jumlah penduduk1, dengan jumlah wanita 
yang berumur 25-35 tahun mencapai 991,400 jiwa2. Berdasakan rumus Slovin3, 
jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut:
Gambar 8. Rumus Slovin
(Sumber: https://www.statisticshowto.datasciencecentral.com/
how-to-use-slovins-formula/, 2019)
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Tingkat akurasi 80% dipilih  (20% toleransi kesalahan) dikarenakan keterbatasan 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan survey. Berikut adalah perhitungan 
sampel populasi. Jumlah populasi wanita DKI Jakarta berumur 25-35 tahun = 
991,800 jiwa 20% dari populasi wanita yang merupakan kelas menengah keatas
= 0.2 x 991,800 = 198,360 (N)
n = 991800 / 1 + (991800 (0.2) (0.2)) = 24.982 = 25
Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang akan diteliti dari populasi 
wanita kelas menengah keatas berumur 25-35 tahun yang berdomisili di DKI 
Jakarta adalah sejumlah 30 orang.
Tahapan Penelitian 
 
Pembahasan
Hasil Product Gist 
Analisa gist dilakukan pada pola, karena ketiga objek penelitian menggunakan 
elemen pola sebagai kekhasan. 
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1. Borneo Chic©
Dari hasil analisa product gist dapat diidentifikasi elemen eksplisit borneo chic 
yang akan diujikan di DFA yaitu: pola khas Kalimantan, jarak anyaman yang 
tipis, warna hitam dan coklat. 
2. Noesa©
 
Dari hasil analisa product gist dapat diidentifikasi elemen eksplisit noesa yang 
akan diujikan di DFA yaitu: aksen garis titik-titik, dan tekstur kasar. 
3. Du’Anyam©
Dari hasil analisa product gist dapat diidentifikasi elemen eksplisit du’anyam 
yang akan diujikan di DFA yaitu: anyaman 3d, anyaman simetri, dan warna 
kontras. 
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Hasil DFA
Untuk mengolah data metode DFA, data akan dijumlah dan lalu dirata-rata skor 
yang sudah didapatkan dari hasil 30 sampel. Skor rata-rata akan dianalisa dengan 
metode analisis semi-kuantitatif, dikarenakan setiap orang mengisi kuisioner 
berdasarkan subyektifnya mereka sendiri; maka itu tidak boleh ada hal yang 
absolut, hanya probabilitas yang dekat.
1. Borneo Chic©
Gambar 9. Hasil DFA Borneo Chic©
 (Sumber: Gumulya, 2019)
Untuk merek Borneo Chic©, kombinasi warna yang netral dan bentuknya yang 
umum adalah dua fitur desain dengan atribut yang paling kuat, mendapatkan 
nilai 8.1, dilanjutkan dengan jarak antar anyaman yang tipis dengan nilai 7.7, 
warna yang dijadikan aksen produk dengan nilai 7.6, dan mendapatkan nilai 
yang sama, pola tradisional dan teknikalitas perajin yang artisanal merupakan 
dua fitur desain yang paling lemah, mempunyai nilai 7.5.
Produk yang paling ciri khas Borneo Chic© merupakan Bemban Wallet, 
mendapakan nilai 8.9, dilanjutkan dengan Bemban Handbag dan Anjat, kedua 
mendapatkan nilai yang sama yaitu 8.6, lalu Doyo Coin Purse dengan nilai 8.4, 
dan produk yang paling tidak ciri khas Borneo Chic©, yaitu Rattan Clutch dengan 
nilai 7.4.
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2. Noesa©
Gambar 10.  Hasil DFA Noesa©
(Sumber: Gumulya, 2019)
Untuk merek Noesa©, kombinasi warna bumi (earthy) dan teksturnya yang terlihat 
kasar dan berbulir merupakan dua fitur desain yang mempunyai atribut paling 
kuat, mendapatkan nilai 8.2. Teknikalitas perajin yang artisanal mendapatkan 
nilai 8.1, dilanjutkan dengan aksen berwarna biru yang mendapat nilai 6.7 dan 
aksen pola buen (titik-titik) yang mendapatkan nilai 6.1. Terakhir adalah bentuk 
asimetris yang hanya mendapatkan nilai 5.9.
3. Du’Anyam©
Gambar 11. Hasil DFA Du’Anyam©
(Sumber: Gumulya, 2018)
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Untuk merek Du’Anyam©, produk mereka yang berbentuk simtetris dan 
bertekstur 3D merupakan dua fitur desain yang paling beratribut kuat dengan 
masing-masing bernilai 8.5 dan 8.4. Teknikalitas perajin yang artisanal berada di 
urutan kedua dengan nilai 8. Finishing yang rapid an halus (sleek) mendapatkan 
nilai 7.4, dilanjutkan dengan serat alami yang diwarnai dengan nilai 6.3. Fitur 
desain yang paling tidak beratribut adalah kombinasi warna yang berani.
Produk yang paling ciri khas Du’Anyam© adalah Sobe Ukira dengan nilai 8.9, 
dilanjutkan dengan Halfmoon Pouchnya dengan nilai 8.8. Melia’s Laptop Bag 
mendapatkan nilai 7.9, lalu Dese Tanduk dengan nilai 7.2. Sokal merupakan 
produk yang paling tidak ciri khas Du’Anyam©, hanya mendapatkan nilai 6.3.
Hasil Semantic Differential 
1.  Borneo Chic©
Makna - makna yang diujikan didasarkan pada tagline brand yang ditampilkan di 
website yaitu our heritage your lifestyle. Makna ini diturunkan menjadi beberapa 
makna sinomim seperti : daily essential, modern etnik, natural, handmade 
dan simplicity, Dilakukan FGD saat pameran Inacraft pada wanita usia 25 – 45 
tahun yang merupakan target market dari borneo chic untuk pengisian semantic 
differential.  Pada gambar dibawah dapat dilihat bahwa karakter implicit dari 
Borneo Chic yang paling terlihat adalah simplicity (bentuk tidak rumit, tidak 
banyak ornamen) dengan anyaman khas Kalimantan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa makna our heritage lifestyle di translasikan menjadi ranah visual dalam 
bentuk yang sederhana dan aksen anyaman Kalimantan dijadikan penciri utama. 
 
Gambar 12. Hasil Semantic Differential Borneo Chic
(Sumber: Gumulya, 2019) 
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2.  Noesa 
Makna yang diuji adalah nature yang diambil dari tagline art, culture and nature. 
Pada gambar dibawah dapat dilihat bahwa karakter implicit dari Noesa yang 
paling terlihat adalah casual etnik yang terlihat dari kualitas handmade dan 
untuk produk yang nyaman untuk dipakai sehari-hari Jadi dapat disimpulkan 
bahwa makna our art, culture and nature di translasikan menjadi ranah visual 
pada karakter tenun yang lemes tidak kaku, bertekstur, pola artistik abstrak dari 
kombinasi warna earthy tones seperti biru, merah tanah, coklat, kuning dan putih.
 
Gambar 13. Hasil Semantic Differential Noesa 
(Sumber: Gumulya, 2019) 
3.  Du’anyam
Makna yang diuji adalah empowering, yang diambil dari tagline empower women, 
promote culture and improve health. Du’anyam memiliki dua katagori produk living 
dan style. Pada gambar dibawah dapat dilihat bahwa untuk katagori produk 
living fitur implicit dari du’anyam yang paling terlihat adalah cultural inspired, 
handmade dan natural. Untuk katagori produk style fitur implict yang terlihat 
adalah produk untuk wanita dan elegan etnik. Diantar dua katagori ini benang 
merah pada elemen desain adalah tekstur anyaman 3d yang menjadi kesamaan 
antar dua katagori produk. Jadi makna empower women ditranslasikan dalam 
katagori produk style yang elegan tapi tetap terlihat etnik dan ditujukan untuk 
wanita. Makna promote culture ditranslasikan pada katagori produk living yang 
terinspirasi dari budaya lokal komunitas penganyam, kualitas handmade dan 
warna natural. 
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Gambar 14. Hasil Semantic Differential Noesa Du’anyam
(Sumber: Gumulya, 2019)
Analisis Portolio Desain Produk Kewirausahaan Sosial
Borneo Chic©
Pertama, berdasarkan hasil analisa product gist dan DFA, fitur desain eksplisit 
Borneo Chic© kombinasi warna yang netral dan bentuk yang tidak rumit. Fitur 
desain implicit yang menggambarkan brand values Borneo Chic©: Our Heritage 
Your Lifestlye, adalah simplicity dengan anyaman khas Kalimantan dibuat menjadi 
produk dengan bentuk tidak rumit, dan tidak banyak ornamen agar dapat diterima 
ke gaya hidup masa kini. Borneo Chic© sangat konsisten dalam menggunakan 
fitur desain, namun portofolio produk mulai terlihat membosankan, karena semua 
hampir terlihat sama. Jadi disarankan agar Borneo Chic© mulai menggunakan 
fitur implisit yang lain seperti modern etnik. 
Gambar 15. Strategi Product Portofolio Borneo Chic©
(Sumber: Pribadi, 2019)
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4. Noesa©
Kedua, fitur desain eksplisit Noesa© dari analisa product gist, DFA adalah 
teksturnya yang berbulir dan kombinasi warna yang earthy atau natural. Fitur 
desain implicit yang dapat menggambarkan brand value Noesa©, art, culture and 
nature adalah casual etnik dan daily essential.  Motif buen / titik-titik yang Noesa© 
nyatakan fitur desain visual yang selalu diulang ternyata tidak terlalu ditangkap 
oleh konsumen, walaupun pola artistik termasuk dalam fitur implisitnya. Oleh 
karena itu, penggunaan motif buen dan aksen warna biru menjadi fitur desain 
yang fleksibel. Portofolio produk Noesa© walau semua menggunakan tenun, 
tapi karena penggunaan kombinasi warna yang baru pada tenun, menjadikan 
produk Noesa© unik.
Gambar 16. Product Porfolio Moodboard Noesa© 
(Sumber: Gumulya, 2019)
5. Du’Anyam©
Ketiga, nilai yang didapatkan Du’Anyam© dapat dijelaskan karena Du’Anyam© 
mempunyai portofolio produk yang luas, mencakupi  lini style dan home & living, 
sehingga terjadi ketidak-konsistenan dalam  atribut fitur eksplisit dan implisit. 
Fitur desain eksplisit Du’Anyam© dari proses product gist, DFA adalah tekstur 
timbul 3Dnya dan bentuk produknya yang simetris. Fitur desain implisit yang 
menggambarkan brand value Du’Anyam©, empower woman dan promote culture, 
dengan baik adalah cultural inspired, handmade and natural.
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Gambar 17. Product Portofolio Moodboard Du’Anyam©
(Sumber: Gumulya, 2019)
Fitur eksplisit dan implisit yang dipersepsikan pasar tentang produk 
kewirausahaan sosial secara umum. 
Gambar 18. Hasil Data Olahan Wirausaha Sosial
(Sumber: Gumulya, 2019)
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Transformasi semantik dapat dilakukan dengan mengatur penggunaan fitur 
eksplisit dan implicit pada portofolio produk, brand harus mengatur kapan 
menggunakan fitur eksplisit dan bila sudah koleksi produk sudah menjadi 
terlalu mirip, brand harus mulai menggunakan fitur implisit yang lebih 
abstrak tapi tetap dalam ranah makna brand value. 
2. Metode ini transformasi semantik sebagai strategi portofolio desain produk 
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berguna untuk mengevaluasi desain produk yang sudah ada dan metode ini 
juga dapat digunakan secara proaktif untuk merencanakan strategi portofolio 
produk dan memberi rujukan desain untuk masa depan merek tertentu saat 
proses desain produk.
3. Analisa product gist dilakukan sebelum menetapkan fitur eksplisit dalam DFA 
membantu memetakan apa yang ada di pikiran konsumen ketika melihat 
produk secara berulang-ulang. Hal ini membantu menetapkan fitur eksplisit 
secara objektif. 
4. Metode product gist, DFA dan semantic differential bisa membantu proses 
desain menjadi lebih terarah dan efektif, terutama karena pada umumnya 
kewirausahaan sosial masih dalam katagori start up.  
5. Persepsi pasar akan desain produk kewirausahaan sudah baik, membeli 
produk karena kualitas produk. Rasa hormat terbentuk karena brand mampu 
mengubah persepsi produk kerajinan daerah menjadi produk yang dapat 
dipakai sesuai dengan gaya masa kini. 
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